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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk mempersiapkan petani cabai jamu di Gapoktan 

Gudangharjo, Wonogiri dalam mengajukan sertifikasi produk organik. Adapun rangkaian kegiatan yang 

dilaksanakan yaitu sosialisasi, pembentukan ICS (internal control system), pengembangan SPMO (sistem 

penjaminan mutu organik), dan diseminasi SPMO. Inovasi digital melalui pengembangan SPMO bertujuan untuk 

membantu pengelolaan budidaya organik yang lebih efisien dan terstandar. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

SPMO mampu meningkatkan pemahaman dan kemampuan petani serta pengurus ICS dalam menerapkan praktik-

praktik budidaya berbasis organik. Selain itu, penggunaan SPMO sebagai alat digital terbukti mempermudah 

proses pengelolaan data dan pelaporan, sekaligus memastikan konsistensi penerapan standar mutu organik. 

Keberhasilan kegiatan ini menegaskan pentingnya inovasi digital dalam mendukung sistem pertanian 

berkelanjutan yang berbasis pada standar mutu organik. Rekomendasi yang dihasilkan mencakup pendampingan 

lanjutan dalam penggunaan SPMO dan penguatan kapasitas petani dalam memenuhi persyaratan sertifikasi 

organik, sehingga mampu meningkatkan keberlanjutan ekonomi dan lingkungan di wilayah Kabupaten Wonogiri. 

 

Kata kunci: Sistem pengendali mutu organik, inovasi digital, cabai jamu organik, sertifikasi organik, Wonogiri 

 

 

ABSTRACT 

Community service activities aim to prepare chili farmers in Gapoktan Gudangharjo, Wonogiri to apply for 

organic product certification. The series of activities carried out are socialization, formation of ICS (internal 

control system), development of SPMO (organic quality assurance system), and dissemination of SPMO. The 

digital innovation through the development of SPMO aims to contribute to a more efficient and standardized 

management of organic production. The results of the activity show that SPMO is able to improve the 

understanding and ability of farmers and ICS administrators to implement organic farming practices. In addition, 

the use of SPMO as a digital tool has proven to facilitate the process of data management and reporting while 

ensuring consistent application of organic quality standards. The success of this activity highlights the importance 

of digital innovation in supporting a sustainable agricultural system based on organic quality standards. 

Recommendations made include further support for the use of SPMO and strengthening the capacity of farmers 

to meet organic certification requirements to improve economic and environmental sustainability in the Wonogiri 

area. 

 

Keywords: Organic quality control system, digital innovation, organic herbal chili, organic certification, 

Wonogiri 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Inovasi digital merupakan penerapan penggunaan teknologi digital selama proses 

inovasi (Nambisan et al., 2017). Penggunaan inovasi digital mendorong ekosistem perubahan 

pada produk, proses atau model bisnis usaha dari sebuah industri (Bouncken et al., 2021). 

Digitalisasi memiliki pengaruh pada pengembangan produk baru (NPD: New product 

development), dimana dengan digitalisasi dapat menciptakan peluang baru dengan proses bisnis 

yang intensif dengan dengan dukungan teknologi. Digitalisasi semakin dilihat sebagai cara 

strategis dalam mengembangkan berbagai lini usaha untuk menciptakan keunggulan 

kompetitif. Dalam penelitian Endres et al. (2022) menunjukan bahwa dengan penggunaan 

sistem digital dapat meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi.  
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Digitalisasi merupakan dampak menguntungkan dari kemajuan teknologi informasi 

terhadap pengembangan produk baru. Hal ini ditunjukan dengan penggunaan inovasi digital 

mampu meningkatkan efisiensi, mengurangi waktu dan biaya serta dapat meningkatkan kualitas 

produk (Endres et al., 2022). Selain itu penggunaan inovasi dari sistem digital dapat mendukung 

pengelolaan suatu institusi kelembagaan baik dalam sistem pemerintahan atau organisasi usaha. 

Sehingga dari hal ini menunjukan bahwa digitalisasi sangat berperan penting dalam sebuah 

pengembangan usaha.  

Penggunaan sistem digital berperan dalam pengembangan sebuah produk usaha 

(Bresciani et al., 2021). Namun beberapa literatur juga menyoroti terkait adanya kesenjangan 

terkait adopsi penggunaan sistem digital yang dilakukan oleh pengguna (user) (Endres et al., 

2022). Pada penelitian Kashada et al. (2018) menjelaskan bahwa terdapat faktor-faktor yang 

cukup kompleks dalam mempengaruhi proses adopsi sistem digital (teknologi) diantaranya 

kesadaran pengguna, kegunaan yang dirasakan, kemudahan penggunaan, dan infrastruktur 

teknologi komunikasi informasi untuk memfasilitasi pemanfaatan teknologi pembelajaran 

digital yang efektif. Dalam penelitian Partala & Saari (2015) sebelumnya menekankan bahwa 

pengalaman pengguna dan adopsi teknologi saling mempengaruhi. Secara signifikan 

keberhasilan dan kegagalan dalam adopsi teknologi dipengaruhi oleh kegunaan yang dirasakan, 

dan pemenuhan kebutuhan psikologis dari pengguna teknologi. Memepertimbangkan fungsi 

dan kegunaan digitalisasi teknologi terhadap pengembangan produk yang telah diuraikan 

sebelumnya, menjadikan dasar dan solusi dalam menyelesaikan permasalahan terkait 

pengendalian kualitas produk cabai jamu organik di Kabupaten Wonogiri.  

Kabupaten Wonogiri merupakan sentra penghasil produk cabai jamu terbesar di 

Provinsi Jawa Tengah (Ditjenbun, 2022). Prospek pasar dan pengembangan usaha cabai jamu 

berpotensi besar untuk dikembangkan sebagai komoditas unggulan dan bernilai jual tinggi. Hal 

ini ditunjukan dari perkembangan data ekspor cabai jamu (long pepper) dari tahun 2016-2021 

cenderung memiliki tren yang meningkat di setiap tahunnya (Susetiyo & Hayati, 2021). Namun 

mayoritas dari tingginya permintaan produk ekspor cabai jamu juga diikuti dengan syarat 

bahwa produk harus memiliki kualitas dan bersertifikasi organik. Oleh sebab itu besarnya 

potensi dan peluang pasar internasional ini perlu ditindaklanjuti dengan adanya sertifikasi 

produk cabai jamu organik.  

Dalam mengajukan sertifikasi organik, Lembaga Sertifikasi Organik (LSO) 

mensyaratkan bahwa kelompok tani harus memiliki kelembagaan yang disebut sebagai Internal 

Control System (ICS). Pembentukan ICS bertujuan untuk mengawasi kegiatan proses produksi 

dari sisi internal untuk memastikan dapat menghasilkan produk dengan kualitas organik. 

Dengan adanya ICS menjadi sebuah sistem penjaminan mutu yang terdokumentasi untuk badan 

sertifikasi eksternal dapat mendelegasikan inspeksi tahunan dari anggota suatu kelompok tani 

secara individu kepada kelompok yang telah disertifikasi. ICS menjalankan fungsi secara 

teknis, manajerial, pendokumentasiian, dan pelaporan dari seluruh anggota kelompok tani 

untuk menjalankan kegiatan usahatani sesuai dengan SOP organik yang telah ditetapkan.  

Salah satu kendala kelompok tani dalam pengajuan sertifikasi organik yaitu terkait 

kendala biaya sertifikasi yang mahal dan standar proses sertifikasi yang tidak sesuai dengan 

budaya petani (Ayati et al., 2018). Salah satu aktivitas yang membebani petani yaitu terkait 

pendokumentasian dan pelaporan aktivitas yang harus terekam untuk menjamin produk yang 

dihasilkan dapat dilabeli sebagai produk organik. Selama ini kelompok tani mengorganisir 

dalam proses pengajuan sertifikasi organik dilakukan secara manual, sehingga hal ini terlihat 

menjadi sebuah proses yang panjang dan berbelit-belit serta membebani baik individu petani 

dan kelompok tani. Oleh sebab itu perlu adanya sebuah sistem yang terintegrasi, efektif, dan 

efisien dalam membantu individu dan kelompok tani untuk melakukan aktivitas 

pendokumentasian usaha tani sebagai syarat dalam pemenuhan sertifikasi organik.  
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Sistem Pengendali Mutu Organik (SPMO) merupakan sebuah inovasi yang diciptakan 

untuk menjembatani kendala pendokumentasian kegiatan usahatani oleh dengan pendekatan 

sistem digital yang mampu secara efektif membantu kelompok tani (ICS) dalam pengajuan 

sertifikasi organik. SPMO ditujukan kepada user pengguna yaitu kelompok tani (ICS) untuk 

dapat secara efisien membantu baik individu petani, kelompok tani (ICS), dan pihak eksternal 

dalam melakukan penilaian terkait kelayakan usahatani berstandar organik. Dalam 

pengembangan sistem ini melalui proses yang mengedepankan kegunaan, kemudahan, dan 

disesuaikan dengan infrastruktur yang sesuai dengan lokasi kegiatan. Sehingga tujuan akhir dari 

pengembangan SPMO yaitu memfasilitasi petani di Kabupaten Wonogiri untuk 

mempersiapkan dalam pengajuan sertifikasi organik oleh LSO. 

 

2. METODE  

Kegiatan Pemberdayaan berbasis Masyarakat (PBM) dilaksanakan di Gapoktan 

(gabungan kelompok tani) Gudangharjo, Desa Gudangharjo, Kecamatan Paranggupito, 

Kabupaten Wonogiri. Lokasi ini dipilih sebagai tempat kegiatan pengabdian didasarkan atas 

wilayah dengan produksi cabai jamu terbesar dan mengembangkan budidaya cabai jamu secara 

turun temurun di Kabupaten Wonogiri.  Gapoktan Gudangharjo terdiri dari delapan kelompok 

tani dengan jumlah anggota sebanyak 372 petani. Peserta kegiatan pengabdian pengendalian 

kualitas produk cabai jamu organik dengan inovasi SPMO ditargetkan untuk perwakilan petani 

pionir dari setiap kelompok tani, pengurus gapoktan, dan stakeholder perangkat desa setempat, 

sehingga total peserta kegiatan berjumlah 31 orang. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan Juli-Oktober 2024. Adapun metode 

kegiatan yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini yaitu sosialisasi sertifikasi produk 

organik, pembentukan internal control system (ICS), pengembangan SPMO, dan diseminasi 

SPMO kepada user pengguna (ICS).  Adapun rangkaian kegiatan ditunjukan Gambar 1. Tahap 

pertama dilakukan sosialisasi terkait produk bersertifikat organik untuk meningkatkan 

kesadaran kepada peserta selaku calon pengguna (user) terkait proses tahapan dalam pengajuan 

sertifikat organik. Selanjutnya pada tahap dua dilakukan pembentukan kelembagaan yaitu ICS 

yang bertugas sebagai tim penjamin mutu. Tahap tiga yaitu pengembangan SPMO, pada 

tahapan ini inovasi digital dikembangkan dengan memperhatikan dan mengakomodir 

pengetahuan dan masukan petani (ICS) dalam pendokumentasian aktivitas kegiatan usahatani 

secara organik. Selain itu pengembangan dalam sistem ini melalui tahapan evaluasi dan 

penyesuaian terhadap keadaan infrastruktur lokasi kegiatan pengabdian. Tahapan yang terakhir 

yaitu diseminasi SPMO kepada petani atau pengurus ICS yang telah terbentuk hingga 

mensimulasikan penggunaan SPMO oleh ICS.  

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Sosial Demografi 

Kegiatan pengabdian masyarakat diikuti oleh perwakilan dari kelompok tani, pengurus 

gapoktan, dan stakeholder di Desa Gudangharjo. Tabel 1 menggambarkan karakteristik sosial 

demografi para peserta kegiatan pengabdian masyarakat. Peserta kegiatan terdiri dari 24 orang 

perwakilan kelompok tani dengan jumlah tiga orang setiap kelompok tani, 5 orang pengurus 

gapoktan dan 1 perangkat desa. Seluruh peserta kegiatan pengabdian ini adalah laki-laki, 

dengan rerata usia 55 tahun. Selanjutnya rerata pengalaman berusahatani dari peserta yaitu 30,9 

tahun. Hal ini menunjukan bahwa peserta kegiatan memiliki cukup banyak pengalaman dalam 

menjalankan budidaya cabai jamu. Sedangkan berdasarkan tingkat pendidikan rata-rata peserta 

yaitu 8,3 tahun atau setara dengan tidak tamat Sekolah Menengah Pertama (SMP), yang 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan peserta masih tergolong rendah. Berdasarkan tingkat 

pendidikan ini menjadi salah satu pertimbangan dalam pengembangan dan diseminasi SPMO 
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sebagai sistem manajemen digital sebagai pengendali kualitas produk organik cabai jamu di 

Kabupaten Wonogiri.  
Tabel 1. Karakteristik Sosial Demografi Peserta 

Variabel Nilai 

Jumlah peserta laki-laki  31 

Jumlah Peserta perempuan  - 

Usia (tahun) 55 

Tingkat pendidikan (tahun) 8,3 

Pengalaman berusaha tani (tahun) 30,9 

 

Sosialisasi Pengajuan Sertifikasi Produk Organik 

Rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat (PKM) pada tahap pertama diawali dengan 

kegiatan sosialisasi terkait pengajuan sertifikasi produk organik. Pada kegiatan ini peserta 

berkumpul dengan kegiatan yang dilaksanakan secara langsung. Kegiatan sosialisasi ini diawali 

dengan diskusi terkait praktik budidaya pertanian cabai jamu yang telah diterapkan di Desa 

Gudangharjo. Pada sesi awal ini dapat disimpulkan bahwa petani menjalankan budidaya cabai 

jamu secara konvensional. 

 Praktik konvensional tersebut diartikan sebagai praktik budidaya yang mengedepankan 

praktik-praktik yang telah dilakukan secara turun temurun dari generasi sebelumnya. Salah 

satunya yaitu bahwa mayoritas cabai jamu ditanam di sela-sela bebatuan dan tidak 

menggunakan bahan kimia non-organik seperti pestisida dan pupuk dalam mengembangannya. 

Tanaman cabai jamu yang tumbuh di sela-sela bebatuan snegaja ditanam untuk mendapatkan 

tempat merambat, selanjutnya petani hanya membiarkankan tanaman cabai jamu tumbuh dan 

menunggu hingga berbuah.  Sehingga apabila dikaitkan dengan pertanian organik, praktik 

budidaya cabai jamu yang selama ini dijalankan tergolong dalam praktik pertanian alami atau 

rendah kontaminasi bahan kimia.  

 

“Tanaman cabai jamu ada sejak jaman simbah saya dulu. Cabai jamu 

tumbuh di antara celah-celah bebatuan, dan kami tidak pernah melakukan 

pemupukan apalagi menggunakan bahan kimia sintetis” (Petani 1 – 

Pengurus Gapoktan Gudangharjo).  

 

“Kebanyakan petani disini hanya membiarkan tanaman cabai jamu yang 

telah tumbuh tanpa diberi perlakuan apa-apa” (Petani 2 – Perwakilan 

Poktan) 

 

“Produk cabai jamu yang ada di Gudangharjo bisa kami jamin tidak 

mengandung unsur kimia dan rendah kontaminasi, walau belum bisa 

dikatakan sebagai produk organik murni” (Petani 3 – Ketua Gapoktan 

Gudangharjo).  

 

Selanjutnya pada kegiatan sosialisasi ini petani juga mendapatkan informasi berupa 

materi terkait produk organik dimulai dari kegiatan aktivitas on-farm, off-farm dan persiapan 

pengajuan sertifikasi organik oleh LSO. Pada sesi pemberian materi petani terfokuskan pada 

proses, alur pengajuan, dan persyaratan terkait pengajuan sertifikasi organik. Salah satu yang 

menjadi pembahasan mendalam yaitu terkait dokumen-dokumen yang perlu dipersiapkan 

dalam pengajuan sertifikasi organik. Hal ini menjadi pembahasan yang cukup menarik karena 

kegiatan administrasi merupakan aktivitas yang tidak sesuai dengan budaya petani. Petani tidak 

cukup cakap dalam melakukan pendokumentasian aktivitas usahatani, namun dalam proses 

pengajuan sertifikasi organik tahapan ini menjadi penting dan disyaratkan oleh LSO. Hasil dari 
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kegiatan sosialisasi ini menunjukkan bahwa petani semakin memahami aktivitas budidaya 

cabai jamu berstandar organik, termasuk praktik di lahan dan persiapan administrasi untuk 

pengajuan sertifikasi organik. 

 

“Kami siap untuk melanjutkan praktik budidaya organik di lahan atau 

pasca panen. Namun terkait administrasi kami perlu bantuan dari petani-

petani yang lebih muda untuk mendampingi kami” (Petani 3 – Ketua 

Gapoktan Gudangharjo).  

 

“Kalau ditanya terkait praktik budidayanya mayoritas petani di 

Gudangharjo bisa menjawab dan paham, namun kalau ditanya apakah 

petani mencatat detail setiap kegiatan? Hampir seluruh petani di sini tidak 

pernah melakukan hal itu” (Petani 4 - Perangkat Desa Gudangharjo).  

 

 

 

 
Gambar 1 Kegiatan Sosialisasi Pengajuan Sertifikasi Produk Organik 

 

Pembentukan Internal Control System  

Dalam pengajuan sertifikasi produk organik, Lembaga Sertifikasi Organik (LSO) 

mensyaratkan adanya kepengurusan atau kelembagaan yang mampu mengatur, mengawasi, dan 

menjamin proses produksi dari hulu ke hilir. Kelembagaan ini berbentuk organisasi atau 

asosiasi petani yang berperan dalam pelaksanaan produksi organik hingga pengurusan 

administrasi untuk pengajuan sertifikasi organik. Kelembagaan petani memiliki peran penting 

sebagai sistem yang mengatur dan mengendalikan kualitas produk agar tetap memenuhi standar 

organik. Pembentukan kelembagaan ini sering disebut sebagai Internal Control System (ICS). 

Adapun peran ICS dalam pengajuan sertifikasi organik yaitu sebagai jembatan antara individu 

petani, gapoktan dan LSO (Gambar 2). 

Hasil observasi tim pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa Gapoktan 

Gudangharjo belum memiliki pengetahuan tentang sistem manajemen pengendalian mutu atau 

Internal Control System (ICS). Sebagai solusi, kegiatan pengabdian ini menginisiasi 

pembentukan kepengurusan ICS yang melibatkan pengurus gapoktan, perwakilan kelompok 

tani, dan petani di Gudangharjo. Kepengurusan ICS mencakup berbagai fungsi, seperti 

pengawas, koordinator, komisi persetujuan, inspeksi internal, pendamping lapangan, serta 

divisi dokumentasi, pembelian, dan penjualan. Struktur organisasi ICS ini ditampilkan pada 

Gambar 3, yang menunjukkan sistem kepengurusan di Gapoktan Gudangharjo. 
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Gambar 2 Kerangka kelembagaan ICS 

Kedudukan antara koordinator, pengawas dan komisi persetujuan dalam kepengurusan 

ICS (internal control system) adalah setara. Hal ini bertujuan untuk saling dapat memberikan 

kontrol dan pengawasan terkait proses kegiatan dari produksi produk cabe jamu berstandar 

organik. Koordinator ICS bertanggung jawab mengelola penerapan sistem pengendalian 

internal (ICS) dengan mengorganisir pendaftaran, inspeksi internal, dan memastikan petani 

terdaftar sesuai prosedur. Koordinator juga bertugas dalam mengkoordinasikan tim ICS, 

termasuk inspektur internal dan staf terkait, serta mempersiapkan inspeksi eksternal dengan 

Lembaga Sertifikasi Organik (LSO). Sedangkan, Komisi Persetujuan bertugas memberikan 

rekomendasi perbaikan atas data hasil inspeksi internal, menyeleksi laporan yang 

membutuhkan diskusi lebih lanjut dengan inspektur internal, dan mengadakan pertemuan 

minimal sekali setiap musim tanam, yaitu setelah inspeksi internal dan sebelum pembelian 

dimulai. Selanjutnya pengawas ICS bertugas dalam melakukan control dan pengawasan dalam 

seluruh proses kegiatan produksi untuk mengikuti dan sesuai dengan SOP yang berjalan 

 
Gambar 3 Struktur Organisasi Internal Control Systems (ICS) 

 

Pembentukan ICS di Gapoktan Gudangharjo berhasil dilakukan melalui proses 

musyawarah dan mufakat, dengan melibatkan pengurus Gapoktan, perwakilan kelompok tani, 

dan perangkat desa setempat. Keberhasilan ini dilanjutkan dengan diskusi mendalam untuk 

menetapkan tugas dan peran masing-masing divisi dalam menjalankan fungsinya di masa 

mendatang. Komitmen dan semangat yang ditunjukkan oleh pengurus ICS mencerminkan 

kesiapan Gapoktan Gudangharjo dalam mengelola serta mempersiapkan produksi cabai jamu 

berstandar organik secara optimal. 
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Gambar 4 Pembentukan ICS 

Pengembangan Sistem Pengendali Mutu Organik (SPMO) 

Dalam memfasilitasi persiapan Gapoktan Gudangharjo dalam mengajukan sertifikasi 

organik, tim pengabdian masyarakat mengembangkan sebuah Sistem Penjamin Mutu Organik 

(SPMO) berbasis digital. Pendekatan inovasi berbasis digital dalam pembuatan SPMO 

bertujuan untuk memudahkan tugas dari ICS dalam melakukan inventariasi terkait dokumen 

dan mempermudah auditor dalam melakukan audit baik internal dan eksternal dalam pengajuan 

sertifikasi organik oleh LSO.  

Pengembangan Sistem Pengendali Mutu Organik (SPMO) telah selesai dilakukan 

dengan beberapa penyesuaian dengan tujuan dapat diimplementasikan oleh petani di Gapoktan 

Gudangharjo. Adapun sistem tersebut dapat diakses menggunakan melalui link berbasis web 

baik menggunakan komputer maupun handphone. Sistem ini ditujukan untuk pengurus ICS 

dalam menginputkan data-data petani untuk dilakukan dokumentasi secara menyeluruh. 

Gambar 3 menunjukan tampilan awal user (pengurus ICS) yang memuat informasi dashboard 

berupa summary hasil data-data petani yang telah berhasil diinputkan. Adapun summary data 

dalam dashboard terdiri dari jumlah petani, luas lahan, jumlah tanaman aktif yang 

memproduksi cabai jamu, dan jumlah produksi per-musim.  

 

 

Gambar 4 Sistem Pengendali Mutu Organik Digital 

Selanjutnya dalam SPMO berbasis digital ini memfasilitasi petugas ICS untuk 

melakukan pendataan petani melalui berbagai kriteria penilaian yang disyaratkan oleh LSO. 

Dari data yang terinput dan dinilai oleh tim ICS maka output hasil luaran dari sistem ini berupa 

rekomendasi yang ditujukan kepada petani apakah memenuhi syarat untuk sertifikasi produk 

organik, ditangguhkan dengan revisi minor, ditangguhkan dengan revisi mayor, atau ditolak 

sebagai petani organik. Hasil dari rekomendasi ini disebut sebagai approved farmer list (AFL) 

yang dikeluarkan oleh tim ICS. Selanjutnya dari hasil penilaian ini petani dapat 
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mentindaklanjuti sesuai arahan yang dikeluarkan. Adapun detail informasi data yang diinputkan 

dalam SPMO ditunjukan dalam Tabel 2. 

 
Gambar 5 Sistem Pengendali Mutu Organik Digital 

Tabel 2. Informasi Data SPMO 

Data SPMO Deskripsi/ Keterangan 

1. Data Pokok Petani Data pokok petani memuat informasi identitas petani seperti nama, alamat dan 

koordinat maps, kelompok tani, luasan lahan cabe jamu, jumlah produksi cabe 

jamu untuk seluruh petani yang tergabung dalam gapoktan gudangharjo.  

2. Data Peta Lahan 

Petani dan Batas 

Lahan 

Data peta lahan petani dan batas lahan memuat informasi peta lahan yang dimiliki 

petani yang dilengkapi dengan foto hamparan, batas utara, timur, selatan, dan 

barat.  

3. Analisis Manajemen 

Risiko 

Analisis manajemen resiko memuat informasi dampak resiko dari pengairan, 

pupuk, dan pestisida yang mungkin terjadi dan dapat memiliki resiko terhadap 

kontaminasi non-organik.  

Resikonya terbagi menjadi 4 kategori yaitu resiko tinggi, sedang, rendah, dan 

tidak ada resiko. Semakin rendah resiko kontaminasi maka akan semakin baik.  

4. Dokumen Perjanjian 

Kerjasama antara 

Petani dan Ketua ICS 

Dokumen perjanjian Kerjasama memuat informasi Kerjasama antara petani cabe 

jamu dan ketua ICS terkait kewajiban ICS dan komitmen petani dalam melakukan 

usahatani cabe jamu organic. Dokumen ini disepakati dan ditandatangani oleh 

petani dan ketua ICS.  

5. Sketsa Lahan Petani Sketsa lahan petani memuat informasi sketsa lahan masing-masing petani yang 

mengusahakan cabe jamu organic yang digambar secara manual terkait batasan 

lahan cabe jamu.  

6. Formulir Pendataan 

Petani dan Lahan 

Formulir pendataan petani dan lahan memuat informasi mengenai jadwal tanam 

hingga panen, jumlah produksi cabe jamu per masa tanam, dan batasan lahan 

untuk masing-masing petani. Formulir ini ditandatangani petani dan petugas 

lapang ICS  

7. Buku Catatan Petani Buku catatan petani memuat informasi detail mengeni catatan usahatani cabe 

jamu organic mulai dari persiapan lahan hingga pasca panen, pembiayaan untuk 

masing-masing kegiatan, penerimaan, dan margin petani.  

8. Formulir Inspeksi 

Internal 

Formulir inspeksi internal memuat informasi hasil dari inspeksi internal yang 

dilakukan ICS. Hal ini berkaitan dengan usahatani yang dilakukan oleh petani 

apakah sudah sesuai dengan standar operasional internal (SOI) yang sudah 

ditetapkan atau belum, bagaimana manajemen bibit, pemupukan, manajemen 

hamam pola tanam, pasca panen, dan manajemen resiko. Inspektor dapat 

menentukan apakah dapat diterima dan disetujui, dan operator ICS juga 

melakukan kesepakatan terkait keputusan apakaah disetujui/tidak.   

 

9. Form Approved 

Farmer List 

Data approved farmer list memuat informasi rekapan data dari seluruh petani 

yang tergabung dalam gapoktan gudangharjo, alamat, manajemen resiko, jadwal 

tanam dan panen, jumlah produksi, dan hasil rekomendasi dari inspeksi internal.  
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Diseminasi Sistem Pengendali Mutu Organik (SPMO) 

Kegiatan diseminasi Sistem Pengendali Mutu Organik (SPMO) di Gapoktan 

Gudangharjo menitikberatkan pada pengajaran penggunaan SPMO kepada pengurus Internal 

Control System (ICS) dan petani. Fokus kegiatan ini adalah memberikan pemahaman 

menyeluruh mengenai peran SPMO sebagai inovasi digital untuk memastikan penerapan 

standar organik dalam budidaya cabai jamu. Diseminasi dilakukan melalui sesi sosialisasi, 

pelatihan teknis, dan diskusi interaktif yang dirancang agar peserta memahami konsep, manfaat, 

dan penggunaan SPMO dalam budidaya cabai jamu berstandar organik.  

Pelatihan ini melibatkan pengurus ICS yang telah dibentuk sebelumnya, meliputi 

berbagai fungsi seperti pengawas, koordinator, dan inspeksi internal, serta petani anggota 

Gapoktan Gudangharjo. Peserta dilatih untuk menggunakan SPMO sebagai inovasi sistem 

digital yang membantu pengelolaan data, pelaksanaan audit internal, dan pengawasan praktik 

budidaya cabai jamu agar sesuai dengan standar organik. Dalam pelatihan, dilakukan simulasi 

operasional SPMO untuk mendukung peserta memahami alur kerja sistem, mulai dari 

pencatatan kegiatan di lapangan hingga pelaporan hasil audit internal. Materi ini dilengkapi 

dengan penyusunan dokumen pendukung yang relevan dengan persyaratan sertifikasi organik. 

Pada tahap implementasi, peserta diajak untuk menerapkan SPMO secara langsung di 

lapangan melalui simulasi inspeksi internal. Hal ini bertujuan agar pengurus ICS dan petani 

terbiasa dengan proses audit mutu dan mampu memastikan kepatuhan terhadap standar organik. 

Diseminasi ini tidak hanya membangun kapasitas teknis peserta, tetapi juga meningkatkan 

kesadaran mereka akan pentingnya SPMO dalam mendukung keberlanjutan sistem pertanian 

cabai jamu berstandar organik. Keberhasilan kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal 

dalam memperkuat pengelolaan mutu hasil pertanian dan meningkatkan daya saing produk 

cabai jamu organik di pasar. 

 

  
 

Gambar 6 Diseminasi Sistem Pengendali Mutu Organik (SPMO)  
 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berhasil memfasilitasi petani untuk 

mempersiapkan dalam pengajuan sertifikasi organik melalui inovasi digital dalam mendukung 

sistem pertanian berkelanjutan. Hal ini ditunjukan dari seluruh rangkaian kegiatan diantaranya 

yaitu sosialisasi, pembentukan ICS, pengembagan sistem penjaminan mutu organik (SPMO), 

dan diseminasi SPMO telah berhasil dilaksanakan. Hasil luaran dari tujuan kegiatan pengabdian 

ini yaitu dapat membangun sistem yang memudahkan proses pengawasan dan pelaporan 

kualitas produk cabai jamu yang dihasilkan oleh ICS dan petani. Dengan adanya sistem ini, 

pengendalian kualitas menjadi lebih efektif, transparan, dan berkontribusi terhadap peningkatan 

daya saing produk untuk menghasilkan produk bersertifikasi kedepannya. Sehingga 

rekomendasi yang dihasilkan yaitu penguatan penggunaan SPMO dalam menghasilkan produk 
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cabai jamu bersertifikasi organik yang diharapkan mampu meningkatkan keberlanjutan 

ekonomi dan lingkungan di wilayah Wonogiri. 
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